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ABSTRAK 

 

Deo Forenza. 2020. Profil Tingkat Kondisi Fisik Atlet Beladiri Tarung 

Derajat Kota Sungai Penuh 
 

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi atlet beladiri 

tarung derajat kota sungai penuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimanakah kondisi fisik atlet Beladiri Tarung Derajat Kota Sungai Penuh. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh yang berjumlah 

29 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 17 orang atlet. Instrument dalam 

penelitian ini adalah: 1) kelincahan menggunakan agility t test, 2) kekuatan otot 

lengan menggunakan push up test, 3) kecepatan menggunakan lari sprint 30 

meter, dan daya tahan menggunakan bleep test. Teknik analisis data menggunakan 

analisis statistic deskriptif persentatif. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Tingkat kelincahan atlet beladiri tarung 

derajat Kota Sungai Penuh berada pada kategori sedang. 2) Tingkat kekuatan otot 

lengan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh berada pada kategori 

sedang. 3) Tingkat kecepatan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh 

berada pada kategori kurang. 4) Tingkat dayatahan atlet beladiri tarung derajat 

Kota Sungai Penuh berada pada kategori sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan prestasi olahraga dengan berbagai cara telah dilakukan 

sejak zaman olimpiade modern hingga sekarang. Pembinaan tersebut tidak 

hanya terpaku pada satu cabang olahraga saja akan tetapi pembinaan yang 

dilakukan dengan mencapai keseluruhan cabang olahraga yang 

dipertandingkan. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan Teknologi 

(IPTEK) yang sangat besar dengan ini membawa dampak dalam berbagi 

kehidupan termasuk olahraga. 

UU RI No. 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional 

(2005:40) menyatakan bahwa: “Olahraga merupakan bagian dari proses dan 

pencapaian tujuan pembangunan nasional sehingga keberadaan dan peranan 

olahraga dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara harus 

ditempatkan pada kedudukan yang jelas pada sistem nasional”.  

Hadirnya undang-undang olahraga di Indonesia menunjukkan bahwa 

pemerintah Indonesia serius untuk menangani pembinaan prestasi olahraga. 

Olahraga merupakan sarana pemersatu perbedaan yang ada seperti: ras, suku, 

agama, bangsa, dan negara. Olahraga juga dapat menciptakan rasa 

nasionalisme dan menumbuhkan rasa keimanan, selain itu dengan 

berolahraga dapat menciptakan daya sistem kerja jantung paru-paru 

meningkat, sehingga metabolisme tubuh berjalan dengan baik dan akhirnya 

memperoleh badan yang sehat. Kecanggihan ilmu pengetahuan teknologi 

(IPTEK) dapat memantau atau mengukur dan mengevaluasi prestasi seorang 
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terhadap suatu cabang olahraga. Sekarang ini pembinaan prestasi olahraga 

banyak dilakukan degan berdirinya pusat latihan olahraga. Klub-klub 

olahraga dan organisasi dari setiap cabang olahraga langsung di bawah 

naungan KONI. Salah satu cabang olahraga yang terdapat di KONI adalah 

olahraga beladiri tarung derajat. 

Menurut Alnedral (2016), beladiri tarung derajat adalah bentuk latihan 

beladiri yang diprakarsai oleh Sang Guru H. Achmad Dradjat (dari Indonesia) 

yang juga disebut beladiri tarung derajat Mortal Ghada (BTDMG) dengan 

mensinergikan Otot, Otak, dan Nurani (O2N) yang diaktivasi oleh lima unsur 

daya gerak moral (Kekuatan, Kecepatan, Ketepatan, Keberanian, dan 

Keuletan) agar atlet memiliki kemampuan prestasi. Dan adapun slogan dari 

beladiri tarung derajat yaitu diantaranya : BOX, Aku Ramah Bukan Berarti 

Takut, Aku Tunduk Bukan Berarti Takluk. Jadikanlah Dirimu Oleh Diri 

Sendiri. Aku Berlatih Tarung Derajat Adalah Untuk Menaklukan Diri 

Sendiri, Tapi Bukan untuk di Taklukan Oleh Orang Lain. Bertahan - 

Menyerang ,  Menyerang untuk Menang. 

Olahraga beladiri tarung derajat adalah olahraga yang memerlukan 

kemampuan fisik yang kuat karena olahraga ini adalah olahraga yang 

menganut aliran full body. Olahraga beladiri tarung derajat adalah seni ilmu 

beladiri yang memilki ciri khas dan kemandirian sendiri, seperti sistem 

pembelaan diri reaksi cepat yang praktis dan efektif dengan gerak anggota 

tubuh yang realistis dan rasional (Muhammad Chairad : 2014). 

Olahraga beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh masih sangat jauh 

ketinggalan dibandingkan dengan daerah-daerah yang lain misalnya: Sumatra 
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Utara, Jawa Tengah, Jawa Barat, DKI Jakarta, Kalimantan Timur dan 

beberapa propinsi yang sering mengikuti kejuaraan nasional. Olahraga 

beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh memiliki atlet yang berbakat tetapi, 

setiap mengikuti kejuaraan tidak memperoleh hasil yang baik, mungkin itu 

disebabkan oleh lemahnya kondisi fisik atlet. 

Kondisi fisik memegang peranan yang sangat penting dalam program 

latihan, Program latihan kondisi fisik haruslah baik dan sistematis dan 

bertunjuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan. Proses 

latihan terjadi karena adanya kondisi psikologis yaitu adanya dorongan atau 

motivasi yang melatar belakangi latihan yang dilakukan oleh para atlet, 

fungsional dari sistem tubuh sehingga memungkinkan atlet untuk mencapai 

prestasi yang lebih baik. Kondisi fisik salah satunya syarat yang dipergunakan 

dalam mencapai suatu prestasi. Untuk menghasilkan puncak prestasi pada 

atlet perlu adanya penerapan latihan yang terprogram dan sistematis. 

Menurut Bafirman dan Apri Agus (2012:5), “ bahwa komponen dasar 

kondisi fisik ditinjau dari konsep muscular meliputi: daya tahan (endurence), 

kekuatan (strength), daya ledak (eksplosive power), kecepatan (speed), 

kelenturan (flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan (balance), dan 

koordinasi (koordination)”.  Sejalan dengan pendapatan diatas seluruh 

cabang olahraga khususnya cabang olahraga beladiri tarung derajat harus 

memiliki komponen kondisi fisik tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan, bahwa masih ada 

ditemukan sebagian besar dari atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh 
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dalam mempersiapkan kejuaraan-kejuaraan yang akan diadakan di Kota 

Sungai Penuh masih memiliki kondisi fisik yang dikategorikan kurang. 

Rendahnya prestasi atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh 

disebabkan oleh berbagai faktor, baik itu internal maupun eksternal 

diantaranya adalah: (1) Sarana dan prasarana, (2) Kualitas pelatih, (3) 

Program latihan yang kurang efektif, (4) Teknik, taktik, dan mental atlet, (5) 

Keseriusan atlet dalam mengikuti latihan, (6) Kondisi fisik atlet yang masih 

rendah, (7) lingkungan, (8) keluarga. 

Berdasarkan uraian di atas, diantaranya dapat disimpulkan bahwa 

kondisi fisik adalah gambaran tentang keadaan yang terdapat pada seorang 

atlet yang sangat diperlukan dalam setiap usaha peningkatan prestasi. Kondisi 

fisik seorang atlet harus diketahui sehingga kondisi fisik seorang atlet dapat 

ditingkatkan. kondisi fisik yang baik juga akan menunjang teknik dan taktik 

yang baik pula, sehingga prestasi atlet meningkat dan tidak banyak terjadi 

cedera saat latihan maupun bertanding. Untuk itu peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Profil Tingkat Kondisi Fisik Atlet 

Beladiri Tarung Derajat Kota Sungai Penuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana dapat mempengaruhi prestasi atlet beladiri tarung 

derajat Kota Sungai Penuh. 
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2. Kualitas pelatih bisa mempengaruhi prestasi atlet beladiri tarung derajat 

Kota Sungai Penuh. 

3. Kondisi fisik dapat mempengaruhi prestasi atlet beladiri tarung derajat 

Kota Sungai Penuh. 

4. Program latihan yang kurang efektif bisa mempengaruhi prestasi atlet 

beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh. 

5. Teknik, taktik, dan mental atlet bisa mempengaruhi prestasi atlet tarung 

beladiri derajat Kota Sungai Penuh. 

6. Lingkungan, keluarga, dan teman sepermainan juga dapat mempengaruhi 

prestasi atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak menjadi luas, maka perlu 

adanya batasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas, terarah dan 

terkontrol. Dengan keterbatasan berbagai wawasan peneliti, maka penelitian 

ini hanya difokuskan pada kondisi fisik yang terdiri dari:  

1. Kelincahan 

2. Kekuatan 

3. Kecepatan 

4. Daya Tahan Aerobik 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan masalah yaitu 

sebagai berikut:  
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1. Bagaimanakah tingkat Kelincahan atlet beladiri tarung derajat Kota 

Sungai  Penuh?. 

2. Bagaimanakah tingkat Kekuatan atlet beladiri tarung derajat Kota sungai 

penuh?. 

3. Bagaimanakah tingkat Kecepatan atlet beladiri tarung derajat Kota sungai 

penuh?. 

4. Bagaimanakah tingkat Daya Tahan Aerobik atlet beladiri tarung derajat 

Kota sungai penuh?. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang di ajukan di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Kelincahan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai 

Penuh, 

2. Untuk mengetahui Kekuatan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai 

Penuh, 

3. Untuk mengetahui Kecepatan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai 

Penuh, 

4. Untuk mengetahui Daya Tahan Aerobik atlet beladiri tarung derajat Kota 

Sungai Penuh, 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitaian ini diharapkan dapat berguna bagi pelatih, 

Pembina, dan khususnya atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh: 
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1. Penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan untuk penulis 

sehingga dalam penelitian berikutnya dapat menjadi pertimbangan agar 

bisa lebih baik. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan Kondisi 

Fisik dalam beladiri tarung derajat. 

3. Sebagai gambaran atlet untuk mengetahui sejauh mana tingkat kondisi 

fisik, sehingga  membantu atlet terpacu untuk lebih meningkatkan 

latihannya. 

4. Dari hasil penelitian ini nantinya akan memberikan masukan kepada 

pelatih khususnya tempat dimana penelitian dilaksanakan dalam rangka 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi fisik atlet beladiri tarung derajat 

Kota Sungai Penuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, serta pengolahan data yang 

telah dilakukan tentang tingkat Kondisi Fisik Atlet Beladiri Tarung Derajat 

Kota Sungai Penuh dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kelincahan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh berada 

pada kategori sedang. 

2. Tingkat kekuatan otot lengan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai 

Penuh berada pada kategori sedang. 

3. Tingkat kecepatan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh berada 

pada kategori kurang 

4. Tingkat dayatahan atlet beladiri tarung derajat Kota Sungai Penuh berada 

pada kategori sedang. 

 

B. saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap dan 

memberi saran sebagai berikut: 

1. Bagi atlet, hendaknya atlet melakukan latihan secara kontinu baik secara 

terstruktur maupun secara mandiri. Terutama tentang bagaimana menjaga 

dan meningkatkan kondisi fisik. 

2. Bagi pelatih, perlu adanya latihan-latihan yang lebih baik lagi dan membuat 

program latihan yang lebih bagus untuk membentuk dan meningkatkan 

kondisi fisik atlet. 
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3. Bagi pengurus, hendaknya mencukupi sarana dan prasarana latihan baik itu 

secara fisik maupun secara teknik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah unsur-unsur lain untuk lebih menyempurnakan hasil 

penelitian. 
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